BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian uji efektivitas ekstrak etanol herba Bandotan
(Ageratum conyzoides L.) sebagai tonikum terhadap mencit putih jantan galur
Swiss adalah :
Pertama, ekstrak etanol herba Bandotan mempunyai efek tonikum terhadap
mencit jantan galur Swiss.
Kedua, ekstrak etanol herba Bandotan memiliki dosis efektif sebagai

tonikum terhadap mencit putih jantan galur swiss yaitu pada 10 mg/20 gramBB.

B. Saran

Saran pada peneliti selanjutnya :
1. Perlu dilakukan penelitian dengan metode uji yang lain

2. Dilakukan ekstraksi menggunakan pelarut yang berbeda
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1. Surat keterangan pembelian hewan

“ABIMANYU FARM™
v Mencit putih jonton ¥ Tiks Wister ¥ Ses Webster v Cocing
Nencit Balb/C ¥ Kelinci New Zaelond
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta, Phone 08% 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk

penelitian, oleh:

Nama : Evie Oktavia Ardiana Ade Jaya
Nim 1191612288

Institusi : Universitas Setia Budi

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Mencit Swiss

Umur : 2-3 bulan

Jumlah : 25 ekor

Jenis kelamin @ Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengeloloannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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2. Surat Determinasi Tumbuhan

L QA

‘ UPT- LABORATORIUM

No  :353/DET/UPT-LAB/22/1V/2019
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Evi Oktavia Ardiana Ade Jayn
NIM 1191612288

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Bandotan /Ageratum conzoides L.

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA

Ib-2b—-3b—4b—-6b—7b -9 — 10b— 11b~ 12b - 13b - 14a - 15a. golongan §. 109b -

119 — 120b — 128b — 129b — 135b — 136b ~ 139b — 140b — 142b ~ 143b ~ 146b — 154a.

familia 121. Compositae. 1a — 2b — 3b — 4b — 5b ~ 11b. 11. Ageratum. Ageratum conzoides

L.

Deskripsi :

Habitus : Herba, tinggi 0,1 — 0,2 meter.

Akar ¢ Sistem akar tunggang.

Batang : Bulat, tegak atau berbaring, dari bagian ini keluar akar, berambut jarang.

Daun  : Tunggal, daun bawah berhadapan dan bertangkai cukup panjang; yang teratas
terschar dan bertangkai pendek; bulatielur, beringgit, panjang 6 — 8 cm, lcbar
3,8 - 5,5 cm, kedua sisinya berambut panjang, sisi bawah juga dengan kelenjar
yang duduk.

Bunga : Bunga bongkol berkelamin satu macam, 3 atau lebih berkumpul jadi karangan
bunga bentuk malai rata yang terminal, Bongkol 6 — 8 mm panjangnya, pada
tangkai bernmbut, Daun pembalut dalam 2 ~ 3 lingkaran, runcing, tidak sama,
berumbut sangat jurang stau gundul. Dasar bunga bersama tanpa sisik. Bunga
samu panjang dengan pembalut. Mahkota dengan tabung sempit dan pinggiran
sempit bentuk lonceng, berlekuk 5, panjangl ~ 1,5 mm.

Bush  : Bush keras bersegi 5 runcing. Rambut sisik pada buah 5, putih, 2 ~ 3,5 mm
panjangnya.

Pustaka : Steenis C.G.G.J, Bloembergen S. Eyma PJ. (1978): FLORA, PT
Pradnya Paramita. JI. KebonSirih 46 Jakarta Pusat, 1978,

11, Let jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage :www.setiabudlacid, e-mail :infoSsetisbudiacid
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Lampiran Gambar Herba Bandotan

Herba Bandotan segar Herba Bandotan kering

Serbuk herba Bandotan Ekstrak herba
Bandotan
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3. Lampiran Alat Pembuatan Ekstrak
Alat penyerbuk Alat timbangan

Alat Rotary evaporator Moisture balance




Proses ekstraksi

Botol maserasi

Timbangan Analitik
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4. Lampiran Hasil Uji identifikasi kandungan senyawa

Hasil uji Tannin Hasil uji Flavonoid

Hasil uji Saponin
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5. Lampiran Gambar Proses uji tonikum

Larutan stok Hewan Uji Mencit

Proses perenangan mencit




6. Lampiran Perhitungan Dosis

Perhitungan dosis dan volume pemberian

Dosis kafein (kontrol positif)
Dosis kafein 13 mg/kg BB =

Larutan stok 0,1 % = 0,1 gram / 100ml

100 mg / 100ml

54

Larutan dibuat dengan cara melarutkan 100mg kafein kedalam larutan
CMC Na. hingga 100ml.

Kelompok Dosis (mg) Vol pemberian (ml)
mencit
1 24 gram — 0,31 mg
10009ramX 13mg = 0,31mg Tmg X 1ml =0,31ml
2 249 — 0,31m
1000X 13mg = 0,31mg Tma gX 1ml = 0,31ml
239 — 03m
4 239 = 0,3m
1000X 13mg = 0,3mg 1mggX 1ml = 0,3ml
5 21 — 0,27 m
1000X 13mg = 0,27mg —1mggX 1ml = 0,27ml

o Ekstrak Herba Bandotan dosis 5 mg/20 g BB mencit

Larutan stok 3%

= 3 gram/ 100 ml

Larutan dibuat dengan cara melarutkan 3 gram kafein kedalam larutan
CMC Na. hingga 100ml.

Kelompok Dosis (mg) Vol pemberian (ml)
mencit
b 2Oy g = 5,25 52519 ¢ 100mi = 0,175ml
DA A oMmg = 5,z0m =0,
20gram g g 3000mg m m
2 21 gram 5,25mg
3 | 21 gram 525mg
20gram 5mg = 5,25 mg 3000mgX 100ml = 0,175ml
4 21 gram 5,25 mg
————X 5mg = 5,25 222 MG ~ 0,
20gram * ~"Y M9 | 3000mg X 100mL = 0175m!
5 | ZLITMy g = 5,25 525G 1 h0mi = 0,175m
S A omg = 5,c0m =0,
20gram g g 3000mg m m
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e Ekstrak Herba bandotan dosis 10 mg/20 gram BB mencit

Kelompok Dosis (mg) Vol pemberian (ml)
mencit
1 21 gram 10,5mg
——X 10 = 10,5 —_—
20gram ~ "9 ™9 | 3000mg ¥ 100™
= 0,35ml
2 21 gram 10,5 mg
—F——X10 = 10,5 —_—
20gram "9 ™9 | 3000mg ¥ 100™
= 0,35 ml
3 21 gram 10,5 mg
—F——X10 = 10,5 —_—
20gram ™9 | 3000mg X 100™
= 0,35ml
4 21 gram 10,5mg
——X10 = 10,5 —_—
20gram mg g 3000mg X 100ml
= 0,35ml
5 21 gram 10,5mg
——X10 = 10,5 —_—
20gram mg g 3000mg X 100ml
= 0,35ml

e Ekstrak Herba bandotan dosis 20 mg/20 gram BB menci

Kelompok Dosis (mg) Vol pemberian (ml)
mencit
L] 2lgram, . omg =21 219y 100mi = 0,7 ml
20gram mg=aimy 3000mg me=ssm
2| Hgram o omg =21 229y 100ml = 0,7 ml
20gram mg = etmg 3000mg me=0m
3| Hgram,mg =21 229y 100ml = 0,7 ml
20gram mg = etmg 3000mg me=0m
41 Agram o mg =21 229y 100ml = 0,7 ml
20gram mg=4img 3000mg me=nsm
S| Ay mg =21 229y 100ml = 0,7 ml
20gram mg = etmg 3000mg me=nem




Perolehan waktu lelah mencit setelah direnangkan

1. Hasil pengamatan waktu lelah mencit kelompok kafein 13 mg/ kgBB

sebagai kontrol positif

Kelompok To T1 T1-To
mencit (detik) (detik) (detik)
1 376 827 451
2 265 924 659
3 405 905 500
4 327 694 367
5 434 888 454
Rata -rata 361,4 847,6 386,2
SD 66,82 93,24 107,85
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2. Hasil pengamatan waktu lelah mencit kelompok CMC Na 0,5% sebagai

kontrol normal

Kelompok To T1 T1-To
mencit (detik) (detik) (detik)
1 450 528 78
2 388 421 33
3 371 406 35
4 331 381 50
5 429 464 35
Rata -rata 393,8 439,2 46,2
SD 47,15 57,70 19,04

3. Hasil pengamatan waktu lelah mencit kelompok Ekstrak Herba
Bandotan Dosis 5mg/20 gram BB mencit

Kelompok To T1 T1-To

mencit (detik) (detik) (detik)
1 443 642 199
2 306 540 234
3 367 666 299
4 489 789 300
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5 427 832 405
Rata -rata 406,4 694,2 2874
SD 71,09 117,55 78,72

4. Hasil pengamatan waktu lelah mencit kelompok Ekstrak Herba
Bandotan Dosis 10 mg/20 gram BB mencit

Kelompok To T1 T1-To
mencit (detik) (detik) (detik)

1 500 898 398

2 320 854 534

3 330 740 410

4 370 726 356

5 440 873 433
Rata -rata 392,0 818,2 426,2
SD 76,61 79,48 66,43

5. Hasil pengamatan waktu lelah mencit kelompok Ekstrak Herba
Bandotan Dosis 20 mg/20 gram BB mencit

Kelompok To T1 T1-To
mencit (detik) (detik) (detik)

1 428 984 556

2 309 906 600

3 390 1155 765

4 460 960 500

5 369 1006 637

Rata -rata 391,2 1002,2 611,6
SD 57,74 93,17 99,82




7. Lampiran uji Anova

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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waktul

elah

N 25
Normal Parametersab Mean 371.52
Std. Deviation 210.52

8

Most Extreme Absolute .118
Differences Positive 118
Negative -111

Kolmogorov-Smirnov Z .592

Asymp. Sig. (2-tailed) .875

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil diperoleh signifikasi = 0,875 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa data terdistribusi normal sehingga dapat disimpulkan analisis variasi

(One Way ANOVA)

Test of Homogeneity of Variances

Waktulelah
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.182 4 20 .349

Hasil probabilitas menunjukan angka 0,349 > 0,05 sehingga dapat

disimpulkan bahwa kelima kelompok mmempunyai variasi yang sama
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ANOVA
Waktulelah

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between 936050.560 4 234012.640 35.895 .000
Groups

Within 130387.200 20 6519.360
Groups
Total 1066437.760 24

Hasil uji One Way ANOVA menunjukan hasil signifikasi 0,000 < 0,05
sehingga menunjukan ada perbedaan yang nyata antar perlakuan.




Multiple Comparisons

waktulelah
Tukey HSD
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95% Confidence

Mean Interval
Difference| Std. Lower Upper
() kelompokuiji (J) kelompokuiji (1-J) Error Sig. Bound Bound
cmc na kafein 13mg/kg bb -440.000" 51.046 .000|] -592.75| -287.25
ekstrak herba bandotan dosis 1] -241.200"| 51.046 .001] -393.95 -88.45
ekstrak herba bandotan dosis 2] -380.000"| 51.046 .000| -532.75 -227.25
ekstrak herba bandotan dosis 3] -565.400"| 51.046 .000|] -718.15| -412.65
kafein 13mg/kg bb cmc na 440.000" 51.046 .000 287.25 592.75
ekstrak herba bandotan dosis 1] 198.800"| 51.046 .007 46.05 351.55
ekstrak herba bandotan dosis 2 60.000] 51.046 .765 -92.75 212.75
ekstrak herba bandotan dosis 3] -125.400| 51.046 141 -278.15 27.35
ekstrak herba bandotan cmc na 241.200"| 51.046 .001 88.45 393.95
dosis 1 kafein 13mg/kg bb -198.800°| 51.046 007| -351.55| -46.05
ekstrak herba bandotan dosis 2] -138.800| 51.046 .086] -291.55 13.95
ekstrak herba bandotan dosis 3] -324.200"| 51.046 .000| -476.95 -171.45
ekstrak herba bandotan cmc na 380.0007| 51.046 .000 227.25 532.75
dosis 2 kafein 13mg/kg bb -60.000| 51.046 765 -212.75|  92.75
ekstrak herba bandotan dosis 1] 138.800| 51.046 .086 -13.95 291.55
ekstrak herba bandotan dosis 3] -185.400"| 51.046 .013| -338.15 -32.65
ekstrak herba bandotan cmc na 565.400"| 51.046 .000 412.65 718.15
dosis 3 kafein 13mg/kg bb 125.400| 51.046 141  27.35| 278.15
ekstrak herba bandotan dosis 1] 324.200"| 51.046 .000 171.45 476.95
ekstrak herba bandotan dosis 2] 185.400"| 51.046 .013 32.65 338.15

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




